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MOTTO 

 

“Lakukan Yang Terbaik, kemudian berdoalah, Tuhan Yang Akan 

Mengurus Sisanya  

(Do The Best and Pray.God Will Take Care Of The Rest).  

 

“Hidup Manusia Tak Berakhir Walau Dia Mati, Hidup Manusia 

Akan Berakhir Jika Kehilangan Keyakinannya.” (Salamander 

Hanzou). 

 

“Sesuatu mungkin mendatangi mereka yang mau menunggu, 

namun hanya didapatkan oleh mereka yang bersemangat 

mengejarnya” 

 (Abraham Lincoln) 
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ABSTRAK 

 

 

DEVI ISDAWATI. Analisis Tren Selfie Di Daerah Wisata Kabupaten Bangka  (Studi 

Mengenai Proses Pembentukan Identitas Diri Ala Guy Debord). (Dibimbing oleh 

Sujadmi dan Citra Asmara Indra). 

Selfie menjadi tren baru khususnya di daerah wisata. selfie pada awalnya 

hanyalah bentuk dari sebuah nilai seni dan estetis.  Realitanya, di tengah 

berkembangnya interaksi masyarakat dengan bentuk interaksi modern, Selfie menjadi 

salah satu cara yang bisa diterima untuk berkomunikasi (versi modern) tentang 

bagaimana kita membentuk dan menegaskan kembali identitas diri. Singkat kata, Ia 

ingin menyampaikan pesan lewat “dunia” visual. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasifaktor-faktor yang mempengaruhi seseorang melakukan selfie, 

faktor-faktor yang menyebabkan kawasan wisata menjadi ajang selfie serta 

menganalisis seperti apa proses pembentukan identitas diri melalui tren selfie di 

daerah wisata. 

Teori yang digunakandalam penelitian ini yaitu teori Guy Debord mengenai 

masyarakat tontonan. Jenis dan Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan data sekunder. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik penentuan informan adalah purposive sampling dengan jumlah 

informan 22 orang. 

Berdasarkan penelitian faktor yang melatarbelakangi selfie dilakukan 

diantaranya faktor internal dan factor ekstenal. Selfie menjadi tren baru khususnya di 

daerah wisata. Realitas ini terjadi pertama, promosi lokal.Pada tahap ini dimaknai 

sebagai sebuah produk untuk mendongkrak industri pariwisata. Kedua, unsur 

kebanggaan lokal. Pada tahap ini, selfie dijadikan sebagai kegiatan untuk 

memperkenalkan daerah wisata tersebut oleh karena kebanggaan-kebanggaan 

terhadap nilai-nilai lokal (kedaerahan). Ketiga, slow up dimaknai upaya memamerkan 

keseharian pada orang lain dan mempublikasikannya lewat media sosial. Kondisi ini 

secara bersamaan menjadikan selfie sebagai bagian dari cara diri dalam proses 

membangun identitas dirinya yang dipertontonkan pada khalayak atau public melalui 

sekumpulan gambar-gambar (foto) yang diunggah ke media social dengan balutan 

citra-citra didalamnya.  

 

Kata kunci :Selfie, Identitas Diri, dan Masyarakat Tontonan. 
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ABSTRACT 

 

DEVI ISDAWATI. An Analysis Of Selfie Trend In Tourish Area Of Bangka Regency (A Study On 

The Process Of Creating Personal Identity By Guy Debord). (Supervised by Sujadmi and Citra 

Asmara Indra). 

Selfie becomes a new trend especially in tourist area. At first selfie is only a form of an 

artistic and aesthetic value. In the really, in the middle of growing interaction of the society with 

the form of modern interaction, selfie becomes one way which is able to be accepted to 

communicate (modern version) on how we create and reaffirm personal identity. In short, people 

want to deliver a message through visual world. The purposes of this research are to identify 

factors affecting someone doing selfie, factors causing tourist area become selfie event and to 

analyze how  the process of creating of personal identity through selfie trend in tourish area.  

The theory used in this research is theory of Guy Debord about the society of the 

spectacle. The type and the approach of this research wer qualitative desciptive. The source of 

data used was primary and secondary data. While the data collecting technique used was 

observation, interview, and documentation. The technique for detemining informant was 

purposive sampling with a total of informant was 22 people.  

Based on the research, factor behind the selfie is internal and external factor. Selfie 

becomes new trend especially in tourish area. This reality occurs, first, local promotion, as a 

product to boost the tourism industry. Second, the element of local nationalism. In this stage, 

selfie is become an activity to introduce the tourist area due to the pride of local values (regional). 

Third, slow up which is interpreted as the effort to show off daily life to others and publish it to 

social media. This condition makes selfie as part of the way in the process of creating personal 

identity that showed to others or public through photographs which are uploaded to social media 

with images in it. 

 

Keywords : Selfie, Personal Identity, and The society of The Spectacle. 
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